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Aktivitas Warga

@ Sambungan Hal 1

tikan sepenuhnya aktivitas
warga. Pemerintah masih
mengizinkan tempat wisata
untuk buka, serta membe-
rikan lampu hijau terha-
dap penyelenggaraan ke-
giatan pembelajaran tatap
muka (PTM) terbatas di se-
kolah. Kali ini, pemerintah
daerah juga tak diminta
untuk membuat penyekat-
an di wilayah perbatasan.

“Kita tidak boleh ngerem
100 persen ekonomi, pe-
merintah pusat kan ada
pertimbangan itu. Tapi
konsekuensinya penga-
wasan aktivitas masyara-
kat harus diperketat,” jelas
Aji di kantornya, Selasa
8/3). :

. Untuk jumlah maksimal
pengunjung di destinasi

wisata mengalami penu-

runan dari 50 menjadi 25
persen. Untuk supermar-
ket, pusat perbelanjaan,
maupun pasar tradisio-
nal, jam operasionalnya
dibatasi sampai pukul
21.00 dengan kapasitas
pengunjung maksimal 50
persen. :

Ketentuan yang.sama
juga berlaku pada warung
makan, pedagang kaki
lima, lapak jajanan, dan
sejenisnya. Tempat usa-
ha diizinkan buka dengan
protokol kesehatan yang
ketat. “Petugas yang ber-
wenang akan menerapkan
Inmendagri sesuai keten-
tuan PPKM level 4 itu. Un-
tuk penutupan itu tidak
ada,” bebernya.

v

ngetahui secara pasti
mengapa Kementerian Ke-
sehatan memutuskan sta-
tus DIY menjadi level 4. Pa-
dahal, penambahan kasus
terkonfirmasi di wilayah
ini mulai mengalami penu-
runan. Kendati demikian,
Aji mengapresiasi langkah
yang diambil pemerin-
tah. Kenaikan level PPKM
harusnya dapat menjadi
pengingat soal ancaman
penularan varian Omicron
yang masih merebak.
“Memang kondisinya
begitu, ya, menurut Ke-
menkes. Terkait BOR (bed
occupancy ratio/tingkat ke-
terisian rumah sakit) dan
konfirmasi positif dianggap
sudah masuk level 4. Saya
apresiasi kepada kemen-
terian ini jadi peringatan
yang perlu kita perhati-
kan,” bebernya.
Wajar

Sementar itu, Wakil Ke-
tua DPRD DIY, Huda Tri
Yudiana menyatakan, pe-
nerapan level 4 PPKM di
DIY merupakan sebuah
kewajaran, karena tingkat
penularan dan penambah-
an kasus harian Covid-19
masih sangat tinggi.

“Seperti kita lihat sendiri
penambahan kasus harian
2.000-an lebih beberapa
pekan. Itu belum menun-
jukkan tren turun secara
stabil, masih naik turun
dalam kisaran 2.000-an
lebih sebagaimana gelom-
bang kedua Delta dulu,”
katanya, Selasa (8/3).

Selain itu, angka kema-
tian akibat Covid-19 di DIY
juga cukup tinggi berkisar
10-20 kasus per hari. Huda

tidak bisa mengabaikan
fakta tersebut. Harapan-
nya, dengan diterapkan
level 4 PPKM akan mampu
meminimalisasi potensi ke-

PPKM level 4 ini, lanjut
dia, semestinya menjadi
peringatan bagi semua
elemen masyarakat agar
lebih disiplin menerapkan
protokol kesehatan (pro-
kes). Dari sisi penegak-
an dan landasan hukum
penanganan Covid-19,
Pemda DIY sudah mene-
tapkan Perda Penanggu-
langan Covid-19, yang
semestinya dapat diguna-
kan untuk pijakan berba-
gai aktivitas pencegahan,
penanggulangan, pena-

nganan, dan bahkan pe-

negakan prokes.
Terpisah, Ketua Komisi
A DPRD DIY, Eko Suwan-
to menambahkan, pihak-
nya merasa prihatin atas
kenaikan level PPKM di
wilayah DIY. Oleh sebab
itu, dia meminta Pemda
DIY lebih bekerja keras lagi
untuk melakukan pence-
gahan penularan Covid-19.
“Kontrol di pusat keramai-
an harus ditingkatkan. Di
antaranya pasar, mal, dan
tempat-tempat lainnya,”
ujarnya. : :

. Eko pun meminta Pemda
DIY memastikan kesiapan
sarana dan prasarana se- .

suai kebutuhan masyara-

kat dan wisatawan. “Dalam -

waktu dekat kami akan
panggil para pimpinan di-
nas terkait untuk mengu-
payakan itu, kami adakan
rapat termasuk soal aloka-
si BTT untuk penanganan

Pasien sembuh

Pemda DIY melaporkan
penambahan 1.916 ka-
sus Covid-19 pada Selasa

*(8/3). Juru Bicara Pemda

DIY untuk Penanganan Co-
vid-19, Berty Murtiningsih
mengatakan, penambahan
kasus baru diperoleh dari
hasil periksa mandiri se-
banyak 732 kasus dan tra-
cing kontak kasus positif
berjumlah 1.184.
Distribusi kasus posi-
tif adalah Kota Yogyakar-
ta 237 kasus, Bantul 494
kasus, Kulon Progo 209
kasus, Gunungkidul 152
kasus, dan Sleman 824 ka-
sus, Dengan penambahan
ini maka total kasus ter-
konfirmasi di DIY menjadi
207.856 kasus.
Sedangkan pasien yang
mengalami kesembuhan
untuk hari yang sama di-
laporkan bertambah 1.362
kasus. Kasus sembuh di-
laporkan di Kota Yogya-
karta 478 kasus, Bantul
256 kasus, Kulon Progo
116 kasus, Gunungkidul
59 kasus, dan Sleman 453
kasus. Sehingga total sem-
buh menjadi 167.232 ka-
sus.
Untuk hari yang sama
ada 15 pasien yang dila-

‘porkan meninggal.akibat

virus Corona. Kasus kema-
tian ditemui di Kota Yogya-
karta 3’kasus, Bantul 4 ka-
sus, Kulon Progo 1 kasus,
Gunungkidul 3 kasus, dan
Sleman 4 kasus. Sehingga
total kasus meninggal di

. wilayah ini menjadi 5.525

orang, akumulasi sejak
pertama kali pandemi me-
landa sekitar dua tahun

Lebih jauh, Aji tak me- menyatakan, pemerintah Covid-19,” pungkasnya. lalu. (tro/hda)
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